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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor; 158 Tahun 1987 dan Nomor; 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut; 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ........... Tidak dilambangkan ا

  Bāˈ B Be ب

  Tāˈ T Te ت

 Śāˈ ś es titik atas ث

  Jim J Je ج

 Hāˈ Ha ha titik di bawah ح

 Khāˈ Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

  Żal Ż zet titik di atas ذ
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  Rāˈ R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D de titik di bawah ض

 Tāˈ Ţ te titik di bawah ط

 Zāˈ Ȥ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... koma terbalik (di atas)ˈ ع

  Gayn G Ge غ

 Fā F Ef ؼ

 Qāf Q Qi ؽ

 Kāf K Ka ؾ

 Lām L El ؿ

 Mīm M Em ـ
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 Nun N En ف

 Waw W We ك

 Hāˈ H Ha ق

 Hamzah ...ʼ... Apostrof ء

 Yā Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap; 

دّينمتعا ق              ditulis   muta‟aqqidīn  

ةدّ ع    ditulis  „iddah 

III. Tāˈ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h; 

   ditulis  hibah  هبة  

 ditulis  jizyah  جز ية  
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 (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali 

dekehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t; 

 ditulis   ni‟matullāh             نعمة الله  

 ditulis   zakātul-fitri زكاة الفطر   

IV. Vokal Pendek 

—  ٙ — (fatthah) ditulis  a  contoh  بؘضؘر   ditulis daraba 

—  ٙ — (kasrah) ditulis  i  contoh  ؘفهم ditulis   fahima 

—  ٙ — (dammah) ditulis  u  contoh   كتب ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ᾶ (garis di atas) 

 ditulis   jᾶhiliyyah  جاهلية  

2. fathah + alif, maqşūr, ditulis ᾶ (garis di atas) 

 ditulis   yas´ᾶ  يسعي  

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد  

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis diatas) 

 ditulis   furūd  فركض  
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VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yᾶ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم 

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis  qaulu  قوؿ 

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis   a‟antum  أانتم .1

 ditulis   u‟iddat  اعدت .2

 ditulis  la‟in syakartum لئن شكر تم .3

VIII. Kata Sandang Alif _ Lãm 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur´ᾶn  القراف

 ditulis   al-Qiyᾶs  القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis  asy-syams  الشمس

 ´ditulis  as-samᾶ  السماء
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IX. Huruf Besar (Kapital) 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD).  

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisanya 

 ditulis   zawil al-furūd ذكل الفركض  

 ditulis   ahl as-sunnah  اهل السنة  
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ABSTRAK 

Pada masa Nabi SAW, penulisan Al-Qur‘an dilakukan pada pelepah kurma, 

bebatuan dan tulang berulang dengan menggunakan tulisan Kufi (peninggalan 

bangsa bangsa Semit). Pada masa khalifah Abū  Bakar, terjadi penulisan Al-

Qur‘an dalam bentuk lembaran-lembaran yang disebabkan karena adanya 

keresahan akan hilangnya Al-Qur‘an. Lalu di masa Khalifah Us|man, Al-

Qur‘an kembali disalin menggunakan rasm us|mānī (rasm yang digunakan 

pada masa Nabi) pada daun lontar dan kulit rusa (mushaf) dan di kirim ke 

berbagai daerah. Hingga kini penulisan Al-Qur‘an menggunakan rasm us|mānī 
masih terus berlanjut. Di Indonesia, penulisan Al-Qur‘an berada dibawah 

tanggung jawab Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ). Untuk 

menulis Al-Qur‘an menggunakan rasm us|mānī, perlu adanya pemahaman 

yang luas mengenai rasm us|mānī. Ahsin Sakho Muhammad merupakan salah 

satu ulama yang mengembangkan rasm us|mānī di Indonesia. Dalam penelitian 

ini, penulis ingin menganalisa pemikiran Ahsin Sakho Muhammad dan 

kontribusinya pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ).  

 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

deskripstif-analisis. Mulanya penulis akan mendeskripsikan ilmu rasm untuk 

dianalisis untuk mencari akar pemikiran dan kontribusi Ahsin Sakho 

Muhammad dalam perkembangan ilmu rasm mushaf di Indonesia khususnya 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ).  

 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa sebagian besar pemikiran Ahsin 

Sakho Muhammad lahir dari kitab Al-Muqni‟ fī Ma‟rifah Maṣāhif Ah{l al-

Amṡār karya Abū Amr Al-Dānī dipadu kitab al-Itqān fi > „Ulu>m Al-Qur‟ān 

karya as-Suyuthi dan kitab Maurid Azh-Zam‟ān fi > Rasm Ah}ruf Al-Qur‟ān 

karya al-Kharraz. Ahsin Sakho Muhammad membagi kaidah rasm us|mānī 
menjadi 7 macam, yaitu; 1.) membuang huruf (al- Ḥażf), 2.) menambah huruf 

(Al-Ziyᾶdah), 3.) penulisan hamzah (al-h{amz), 4.) pergantian huruf (al-badl), 

5.) menyambung dan memisahkan huruf (Al-faṣl wa Al-waṣl), 6.) kalimat yang 

memiliki dua bacaan, 7.) penulisan h}a’ ta‟nis. Selanjutnya Metode memahami 

rasm us|mānī ada 3, yaitu; 1.) menulis halaman Mushaf, 2.) mencari kaidah 

rasm, 3.) mencari perbedaan dengan Mushaf-Mushaf negara Islam. Selama 

berada di Lajnah Pentashihan  Al-Qur‘an (LPMQ), Ahsin Sakho dipercaya 

menjadi narasumber baik dalam menulis buku maupun penulisan makalah 

yang dipresentasikan oleh Ahsin Sakho sendiri. Tidak hanya itu, Ahsin Sakho 

Muhammad juga dipercaya menjadi narasumber pada FDG (Focus Group 

Discussion) dan pada Sidang Reguler Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an kedua. 
 

 

Kata Kunci; Ahsin Sakho, Rasm Utsmani, Kontribusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang A.

Ilmu rasm merupakan salah salah satu disiplin ilmu dari ‗ulu>m Al- 

Qur‟ᾶn yang di dalamnya melingkupi penulisan Al-Qur‘an. Penulisan Al-

Qur‘an dilakukan secara khusus mulai dari huruf hingga lafaz yang digunakan. 

Berdasarkan sejarah, penulisan Al-Qur‘an dimulai sejak zaman Nabi SAW 

pada pelepah kurma, bebatuan hingga tulang berulang, bukan pada lembaran 

kertas.
1
 Pada masa Nabi SAW, penulisan Al-Qur‘an menggunakan tulisan 

Kufi, kelanjutan dari tulisan Arab pra-Islam yaitu rasm dari kaum Nabatean, 

kelanjutan dari kaum Aramis yang mewarisi dari bangsa Semit (Ghanim).
2
 

Al-Qur‘an mulai dikumpulkan pada masa Khalifah Abū Bakar, 

berawal dari rasa khawatir yang dirasakan oleh Khalifah Umar karena banyak 

penghafal Qur‘an yang gugur pada perang melawan Yamamah pada tahun 12 

H. Setelah mengatakan idenya untuk menulis Al-Qur‘an kepada Khalifah Abū  

Bakar, akhirnya dilakukanlah penulisan Al-Qur‘an, meskipun sebelumnya 

sempat ragu untuk melakukannya. Kemudian Zaid bin S|ᾶbit menulis Al-

Qur‘an sesuai hafalan para penghafal Qur‘an dalam bentuk lembaran-

lembaran. Al-Qur‘an yang sudah selesai ditulis itu diserahkan kepada Khalifah 

                                                           
1
 Nasruddin, ―Sejarah Penulisan al-Qur‘an (Kajian Antropologi Budaya).‖ Jurnal Rihlah, 

Vol. 11, No.1, Mei 2015. Vol.11 No.1, hlm. 65. 

 
2
 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur‟an; Tanya Jawab Memudahkan 

tentang Ilmu Qiraat, Ilmu Rasm Usmani, Ilmu Tafsir dan Relevansinya dengan Muslim Indonesia 

(Jakarta; Qaf, 2019), hlm. 91. 
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Abū  Bakar. Setelah khalifah Abū Bakar wafat, Al-Qur‘an tersebut diserahkan 

kepada Khalifah Umar. Kemudian Al-Qur‘an diserahkan kepada anaknya 

yang bernama H{afs}ah lalu diserahkan kepada Khalifah Us|mān.
3
 

Pada masa Khalifah Us|mān, terjadi perbedaan bacaan (Qirā‟at) yang 

menyebabkan adanya perselisihan antara penduduk Irak dan penduduk Syam 

sewaktu mereka berperang di Azerbaijan.
4
 Keduanya saling mengklaim bahwa 

Qirā‟at merekalah yang paling sahih, bahkan mereka saling mengkafirkan.
5
 

Khalifah Us|mān kembali memanggil Zaid bin S|ᾶbit untuk kembali menulis 

Al-Qur‘an. Bersama tiga pemuda Quraisy lainnya, Zaid bin S|ᾶbit menulis 

kembali Al-Qur‘an pada pada daun lontar dan kulit rusa (mushaf) dengan 

meminjam naskah Al-Qur‘an yang berada di H{afs}ah. Al-Qur‘an yang ditulis 

ini kemudian dikirim ulang dan Al-Qur‘an yang sebelumnya dibakar.
6
 

Ada seseorang yang menyampaikan keresahan akan adanya kesalahan 

dalam membaca Al-Qur‘an kepada Abū  Aswad Adh}-Dh}uali>. Untuk 

mengatasi masalah ini, Abū  Aswad Adh}-Dh}uali berusaha memberikan tanda 

baca berupa harakat
7
 dalam bacaan Al-Qur‘an. Namun, kembali terjadi 

                                                           
3
 Mannā‟ al Qaththān, Maba>his| fi> „Ulu>m Al-Qur'a>n. (Al-Qohiroh; Maktabah Wahbah, 

1995), hlm. 120-123. 

 
4
 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur‟an..., hlm. 106. 

 
5
 Tahanil Fawaid, ―Sejarah Terbentuknya Mushaf Usmani Standarisasi Bacaan al-Qur‘an‖ 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. 87. 

 
6
 Mannā‟ al Qaththān, Maba>his| fi> „Ulu>m Al-Qur'a>n..., hlm. 124. 

 
7
 Terdapat lima tanda baca yang digunakan oleh Abu Aswad Adh-Dhuali, diantaranya; 

Pertama, fathah yang ditulis di atas huruf. Kedua, kasrah yang tulis di bawah huruf. Ketiga, 

dhammah yang ditulis di depan huruf. Keempat, gunnah yang ditulis dengan dua titik sesuai 

dengan tandanya masing-masing. Kelima, gunnah yang ditulis kosong. Namun, tanda baca yang 

diberikan oleh Abu Aswad Adh-Dhuali ini hanya berada diakhir ayat. Saat menulis harakat ini, 

Abu Aswad Adh-Dhuali juga menulis ayat Al-Qur‘ān menggunakan titik. Untuk membedakan 
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keresahan akan adanya kesalahan dalam membaca Al-Qur‘an. Kemudian 

Imam Khalil merubah titik-titik tersebut menjadi harakat seperti sekarang.
8
 

Al-Qur‘an yang ditulis menggunakan rasm us|mānī dinisbatkan 

kepada Khalifah Us|mān. Kemudian, cara penulisan ini dikenal dengan istilah 

rasm us|mānī. Penulisan Al-Qur‘an menggunakan rasm us|mānī pun terus 

berlanjut hingga masa kini. Sayangnya, Penulisan Al-Qur‘an ini sempat 

menjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Terdapat kelompok ulama 

yang meyakini bahwa penulisan Al-Qur‘an bersifat tauqifi, misalnya Ibnul al-

Mubarak. Artinya, penulisan Al-Qur‘an dianggap telah ditetapkan oleh 

Rasulullah, sebagaimana dalam sebuah riwayat, Rasulullah menyampaikan 

tata cara penulisan kepada Mu‘awiyah yang saat itu adalah seorang juru tulis 

wahyu. Namun, terdapat pula ulama yang mengatakan bahwa penulisan Al-

Qur‘an itu bukan bersifat tauqifi tapi hanya sebuah tata cara penulisan Al-

Qur‘an saja.
9
 

Ulama rasm dan qirā‟at memiliki peran yang besar dalam meneliti 

rasm yang telah ditulis oleh para penulis Mushaf pada masa Khalifah Us|man. 

Hasil penelitian ini pun dibukukan dalam disiplin rasm us|mānī dan dikirim ke 

                                                                                                                                                 
antara ayat Al-Qur‘ān dan harakat. Ia menggunakan warna merah untuk harakat dan warna hitam 

untuk huruf. ‗Abd al-Hayy al-Farmawi, Rasm al-Mus}haf wa Naqtuh (Makkah; Maktabah al-

Makiyyah, 2004), hlm. 291. 

 
8
 ‗Abd al-Hayy al-Farmawi, Rasm al-Mushaf wa Naqtuhu..., hlm. 317. 

 
9
 Mira Shodiqoh, ―Ilmu Rasm Qur‘an‖ Tadris; Jurnal Penelitian dan Pemikiran 

Pendidikan Islam, Vol. 13, No. 1, 2019, hlm. 93-94. 
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seluruh wilayah Islam seperti Kufah, Basrah, Syam, Mekkah hingga Madinah 

sejak abad pertama.
10

 

Di Indonesia, Al-Qur‘an pertama kali dicetak pada abad ke-19 M 

tepatnya pada tahun 1848 oleh seorang ulama asal Palembang, jauh sebelum 

Al-Qur‘an dicetak di Singapura, India dan Turki masuk ke Indonesia. 

Diketahui cetakan Al-Qur‘an Palembang ini merupakan cetakan Al-Qur‘an 

tertua di Asia Tenggara bahkan menjadi salah satu cetakan tertua di dunia.
11

 

Seiring berjalannya waktu, peredaran Mushaf Al-Qur‘an di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dengan 

adanya lembaga yang menangani persoalan permushafan yang bernama 

Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‘an (LPMQ) Museum Bayt Al-Qur‘an 

Jakarta.
12

 Al-Qur‘an yang beredar pada tahun 1970an disebut dengan Mushaf 

Bombay, kemudian para muker menyusun rumusan penulisan Al-Qur‘an 

(rasm) yang diberi nama Mushaf Standar Indonesia. Lalu dikembangkan lagi 

Rasm Us|mānī Standar Indonesia dengan melibatkan ulama Al-Qur‘an dari 

                                                           
10

 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur‟an..., hlm.7. 

 
11

 Lajnah Pentashihan Muṣḥaf Al-Qur‘an, dalam https;//kemenag.go.id/read/sejarah-

panjang-Muṣḥaf-al-quran-indonesia-j7dn0, diakses pada hari Sabtu, 10 Desember 2022. 

 
12

 Miga Mutiara, ―Kajian Rasm Usmani Muṣḥaf Standar Indonesia dan Muṣḥaf Madinah‖ 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019. hlm 7. 

Lihat rujukan asli dalam Atifah Thoharoh, ―Muṣḥaf Standar Indonesia dan Muṣḥaf 

Madinah‖ Skripsi Fakultas Adab dan Dakwah UIN Sayyid Ali Rahmatullah. Tulung Agung. hlm. 

91. 

 

https://kemenag.go.id/read/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-j7dn0
https://kemenag.go.id/read/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-j7dn0
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dalam dan luar negeri seperti Prof. Dr. Abdul Karim (Mesir), Prof. Dr. Samih 

Athaminah (Yordania) dan lainnya.
13

 

Pada era kontemporer, terdapat beberapa tokoh yang mencoba 

mengupas ilmu rasm, khususnya rasm us|mānī. Di Indonesia, termasuk dalam 

kategori ini misalnya Ahsin Sakho Muhammad
14

 yang merupakan ulama 

kontemporer di bidang ilmu-ilmu Al-Qur‘an, termasuk dalam hal ini ilmu 

rasm.
15

 Di tahun 2007 pada agenda pentashihan Al-Qur‘an generasi ketiga, 

Ahsin Sakho pernah menjadi pembimbing dalam kajian ulumul Qur‘an yang 

melingkupi rasm dhobt. Ini menjadi bukti bahwa Ahsin Sakho tidak hanya 

memiliki peran dalam ilmu qirā‟at tapi juga dalam ilmu rasm.
16

  

Penulis memilih mengkaji pemikiran dari tokoh ini dengan argumen, 

Pertama, Ahsin Sakho merupakan pakar ilmu-ilmu Al-Qur‘an yang telah lama 

mendalami dunia kajian Al-Qur‘an dan banyak menghasilkan karya-karya 

yang luar biasa. Magnum opusnya berjudul Manba‟ul Barakᾶt fi > S{ab’ Qirā‟ᾶt. 

Jika kita telusuri lebih jauh, kita akan menemukan fakta bahwa Ahsin Sakho 

juga memiliki kontribusi di ilmu rasm. 

Kedua, Ahsin Sakho juga memiliki karya yang membahas seputar 

ilmu rasm yang berjudul Membumikan Ulumul Qur‟an: Tanya Jawab 

                                                           
13

 Lajnah Pentashihan Muṣḥaf Al-Qur‘an, dalam 

https;//lajnah.kemenag.go.id/artikel/mengenal-rasm-usmani-Muṣḥaf-al-qur-an-standar-indonesia, 

diakses pada hari sabtu 10 Desember 2022. 

 
14

 Selanjutnya akan disebut Ahsin Sakho. 

 
15

 Ahsin Sakho Muhammad, ―Membumikan Ulumul Qur‟an..., hlm.5. 

 
16

 Lajnah Pentashihan Muṣḥaf Al-Qur‘an, dalam https;//kemenag.go.id/read/santri-dan-

pentashih-Muṣḥaf-al-quran-di-kementerian-agama-dlb3x, diakses pada hari Sabtu 10 Desember 

2022. 

https://lajnah.kemenag.go.id/artikel/mengenal-rasm-usmani-mushaf-al-qur-an-standar-indonesia
https://kemenag.go.id/read/santri-dan-pentashih-mushaf-al-quran-di-kementerian-agama-dlb3x
https://kemenag.go.id/read/santri-dan-pentashih-mushaf-al-quran-di-kementerian-agama-dlb3x
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Memudahkan Tentang Ilmu Qirā‟at, Ilmu Rasm Us|mānī. Buku ini juga 

merupakan salah satu bentuk kontribusi beliau dalam ilmu rasm. Hal yang 

sangat menarik di sini ialah fakta bahwa Ahsin Sakho yang dikenal sebagai 

pakar ilmu qirā‟at di Indonesia nyatanya juga memiliki karya dalam bidang 

rasm. Di sini, penulis ingin menelusuri faktor yang mempengaruhi Ahsin 

Sakho dalam ilmu rasm dan kontribusinya.  

Penelitian ini berusaha mengupas pemikiran dan kontribusi Ahsin 

Sakho dalam diskursus ilmu rasm di Indonesia.  Penulis berasumsi bahwa 

sebagai pakar bidang ulumul Al-Qur‘an, Ahsin Sakho dapat memberikan 

pemikiran dan kontribusi progresif mengenai ilmu rasm mushaf. 

 Rumusan Masalah B.

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut;  

1. Bagaimana pemikiran Ahsin Sakho Muhammad terkait ilmu rasm mushaf 

di Indonesia?  

2. Bagaimana kontribusi yang diberikan oleh Ahsin Sakho Muhammad 

terhadap keilmuan rasm mushaf di Indonesia?  

 Tujuan Penelitian C.

Dengan melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah;  

1. Mengetahui pemikiran Ahsin Sakho Muhammad terkait ilmu rasm mushaf 

di Indonesia. 
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2. Mengetahui kontribusi yang diberikan Ahsin Sakho Muhammad dalam 

rasm mushaf di Indonesia. 

 Telaah Pustaka D.

Penulis sadar bahwa penulis bukanlah orang pertama yang mengkaji 

tentang pemikiran dari Ahsin Sakho Muhammad mengenai ilmu rasm Mushaf. 

Untuk menunjukkan adanya unsur perbedaan dari penelitian ini, maka penulis 

akan menguraikan beberapa penelitian yang sudah mengkaji terlebih dahulu 

mengenai ilmu rasm mushaf. Pada telaah pustaka ini, peneliti membagi objek 

kajian menjadi dua variabel. Pertama, ilmu rasm dan Kedua, pemikiran Ahsin 

Sakho Muhammad. 

Variabel pertama mengenai ilmu rasm. Terdapat beberapa penelitian 

yang membahas tentang rasm. Di awali dengan skripsi yang dilakukan oleh 

Edi Prayitno dengan judul Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Mushaf 

Pleret Bantul Yogyakarta (Kajian Filologi dan Rasm Mushaf).
17

 Penelitian ini 

membahas mengenai gambaran umum Mushaf Pleret dan penggunaan rasm 

pada Mushaf Pleret yang terdiri dari kasus kasus-kasus inkonsistensi penulisan 

dalam rasm yang digunakan hingga faktor terjadinya inkonsistensi tersebut.  

Berikutnya, skripsi yang dilakukan oleh Chumairok Zuhrotur Roudloh 

dengan judul Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur‟an KH. Mas Hasan 

Masyruh.
18

 Di dalamnya membahas tentang manuskrip Mushaf Al-Qur‘an 

                                                           
17

 Edi rayitno, ―Inkonsistensi Rasm dalam Manuskrip Muṣḥaf Pleret Bantul Yogyakarta 

(Kajian Filologi dan Rasm Muṣḥaf)‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. 2017. 

 
18

 Chumairok Zahrotur Roudloh ―Rasm dalam Manuskrip Muṣḥaf Al-Qur‟an KH. Mas 

Hasan Masyruh‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel. Surabaya. 2019.  
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KH. Mas Hasan Mayruh, mulai dari asal-usul hingga rasm yang digunakan 

dalam Mushaf KH. Mas Hasan Masyruh.  

 

Abd. Rahman juga menulis Perbandingan Rasm Usmani antara 

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Pakistan Perspektif Al-Dani.
19

 

Penelitian ini berisi sebab-sebab terjadinya perbedaan antara Mushaf Standar 

Indonesia dengan Mushaf Pakistan.  

Terdapat juga skripsi dari M. Iqbal Hafizh dengan judul Rasm Mushaf 

Loloan Timur, Bali (Perspektif Riwayat Al-Dani dan Abū  Dawud).
20

 Di 

dalamnya membahas mengenai seputar Mushaf Loloan Timur, mulai dari 

karakteristik hingga biografi penyalinan Mushaf Loloan Timur. Tidak hanya 

itu, penelitian ini juga membahas tentang gambaran umum sejarah Islam di 

Jembrana.  

Bella Novita juga menulis sebuah skripsi dengan judul Rasm Usmani 

pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Edisi Mesir (Kajian Komparatif 

pada Surah Al-Baqarah ayat 1-141). Penelitian ini membahas mengenai 

perbedaan dan persamaan rasm yang ada pada Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Edisi Mesir. Selain itu, terdapat juga analisis dari peneliti mengenai 

faktor-faktor yang menjadi penyebab persamaan dan perbedaan tersebut. 

 

                                                                                                                                                 
 
19

 Abd. Rahman “Perbandingan Rasm Usmani antara Muṣḥaf Standar Indonesia dan 

Muṣḥaf Pakistan Perspektif Al-Da>ni>” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah. 2019. 

 
20

 Muhammad Iqbal Hafizh. ―Rasm Mushaf Loloan Timur, Bali (Perspektif Riwayat Al-

Dani dan Abu Dawud)‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah. Jakarta. 2020. 
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Adapun penelitian tambahan yang dilakukan oleh Mira Shodiqoh 

dengan judul Ilmu Rasm Al-Qur‟an.
21

 Penelitian ini membahas mengenai 

seputar rasm. Mulai dari pengertian, asal usul ilmu rasm hingga perbedaan  

pendapat para ulama mengenai hukum menulis ayat-ayat Al-Qur‘an. 

Selanjutnya, disertasi yang ditulis oleh Zainal Arifin Madzkur dengan 

judul Perbedaan Rasm Usmana: Antara Mushaf Standar Indonesia dan 

Mushaf Madinah Saudi Arabia dalam Perspektif Al-Dani dan Abū  Dawuw.
22

 

Disertasi ini berisi hasil identifikasi dari peneliti mengenai kata dalam Mushaf 

Standar Indonesia yang disalin secara berbeda dari Mushaf Madinah. 

Terakhir, penulis memaparkan karya ilmiah yang ditulis oleh 

Muhammad Zaini dan Nor Hafizah binti Mad Jusoh dengan judul 

Problematika Penulisan Al-Qur‟an dengan Rasm Usmani pada Al-Qur‟an 

Cetakan Indonesia dan Malaysia ini diterbitkan dalam sebuah jurnal.
23

 Dalam 

jurnal ini, terdapat pembahasan mengenai rasm us|mānī mulai dari pengertian, 

sejarah, kedudukan hingga problematikanya. Tidak hanya itu, dalam jurnal ini 

juga terdapat contoh kekeliruan penulisan yang terdapat dalam Mushaf 

Malaysia dan Indonesia. 

                                                           
21

 Mira Shodiqoh, ―Ilmu Rasm Qur‘an‖ …, hlm 91-101. 

 
22

 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani; Muṣḥaf Standar Indonesia dan 

Muṣḥaf Madinah, (Jakarta; Azza Media, 2018), hlm 50. 

 
23

 Muhammad Zaini dan Nor Hafizah binti Mat Jusoh, ―Problematika Penulisan Al-Qur‘an 

dengan Rasm Usmani pada Al-Qur‘an Cetakan Indonesia dan Malaysia,‖ (TAFSE; Journal of 

Qur‟anic Studies) no. 1. 2020. 
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Berdasarkan beberapa penelitian yang dipaparkan oleh penulis di atas, 

bahwasanya tidak ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang ingin 

penulis kaji, yakni Pemikiran dan Kontribusi Ahsin Sakho Muhammad dalam 

Pengembangan Ilmu Rasm Mushaf di Indonesia.  

Variabel kedua ialah Pemikiran Ahsin Sakho Muhammad. Terdapat 

beberapa penelitian yang meneliti tentang pemikiran dari Ahsin Sakho 

Muhammad, seperti skripsi yang ditulis oleh Annisa Nur Hazfira dengan judul 

Kajian terhadap Buku Membumikan Ulumul Qur‟ān Karya Ahsin Sakho 

Muhammad dan Mabȃẖits Fî „Ulûm Al-Qur‟ȃn Karya Manna‟ al Qaththan 

(w. 1420 H/1999 M) (Studi Analisis Komparatif).
24

 Skripsi ini membahas 

tentang ulumul qur‘an yang ditulis oleh Ahsin Sakho Muhammad dan Manna 

al-Qahtan. Di dalamnya juga terdapat perbedaan maupun persamaan dari 

kedua buku tersebut. 

Kemudian terdapat artikel yang di tulis oleh Annisa Nur Hazfira dan 

Ali Mursyid dengan judul Literatur „Ulum Ulama Indonesia dan Timur 

Tengah; Studi Perbandingan Karya Ahsin Sakho Muhammad dan Manna‟ al-

Qaththan
25

 yang membahas tentang pembahasan ulumul Qur‘an dari karya 

Ahsin Sakho Muhammad dengan Manna al-Qathtan. Selain itu, dalam jurnal 

ini juga terdapat persamaan dan perbedaan dari kedua karya tersebut. 

                                                           
24

 Annisa Nur Hazfira, ―Kajian terhadap Buku Membumikan Ulumul Qur‘an Karya Ahsin 

Sakho Muhammad dan Mabȃẖits Fî ‗Ulûm Al-Qur‘ȃn Karya Manna‘ alQaththan (w. 1420 H/1999 

M) (Studi Analisis Komparatif)‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IQQ. Jakarta. 2020. 

 
25

 Mursyid Ali dan Nur Hazfira Annisa, ―Literatur ‗Ulumul Qur‘an Ulama Indonesia dan 

Timur Tengah; Studi Perbandingan Karya Ahsin Sakho Muhammad Dan Manna‘ Al-Qaththan,‖ 

Journal of Islamic Studies Review, no. 02, 2022. 
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Berikutnya, skripsi yang ditulis oleh Ulya Rahmah dengan judul 

Menakar Peranan Muslimah dalam Buku Perempuan dan Al-Qur‟an Karya 

Dr. Ahsin Sakho Muhammad.
26

 Di dalamnya membahas mengenai perempuan 

dan peranan muslimah dalam buku Perempuan dan Al-Qur‟an yang ditulis 

oleh Ahsin Sakho Muhammad yang ditulis oleh Ahsin Sakho Muhammad. 

Tidak hanya itu, dalam penelitian ini juga terdapat biografi dari penulis buku 

itu sendiri. 

Adapun penelitian tambahan yang oleh Ista Hamida Kusuma Asy‘ari 

dengan judul Pemikiran Qirā‟at Dr. KH. Ahsin Sakho Muhammad,
27

 yang 

membahas tentang Qirā‟at KH Ahsin Sakho Muhammad yang tertuang dalam 

kitab Manba‟ul Barakat fi Sab‟ah Qirā‟at, mulai dari latar belakang, sumber 

rujukan, dan karakteristik dari kitab tersebut hingga membahas biografi dari 

Ahsin Sakho Muhammad dan tinjauan seputar Qirā‟at Sab‟ah. 

Terakhir, skripsi yang ditulis oleh Iqbal Karim Amrullah yang 

berjudul Pemikiran Ahsin Sakho Muhammad tentang Perempuan Menurut 

Perspektif Al-Qur‟an.
28

 Di dalamnya membahas mengenai perempuan dalam 

Al-Qur‘an, mulai dari asal-usul perempuan, kedudukan, hingga karakter 

perempuan. Serta terdapat biografi dari Ahsin Sakho. 

                                                           
26

 Ulya Rahmah, ―Menakar Peranan Muslimah Dalam Buku Perempuan dan Al-Qur‘an 

Karya DR. Ahsin Sakho Muhammad‖ Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. Pekan Baru. 2021. 

 
27

 Ista Hamida Kusuma Asy‘ari, ―Pemikiran Qiraat Dr. Ahsin Sakho Muhammad‖ Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2019. 

 
28

 Iqbal Karim Amrullah, ―Pemikiran Ahsin Sakho Muhammad Tentang Perempuan 

Menurut Perspektif Al-Qur‘an‖ Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

2020. 
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Maka dapat diambil kesimpulan bahwa belum ditemukan adanya 

karya yang mengkaji mengenai kontribusi Ahsin Sakho Muhammad dalam 

Pengembangan Ilmu Rasm Mushaf. Dengan demikian, hal inilah yang 

mendorong penulis untuk melakukan kajian secara komprehensif.  

 Kerangka Teori E.

Adanya kerangka teori ialah untuk membantu mengidentifikasi 

rumusan masalah yang telah dirancang.
29

 Dalam penelitian ini, penulis akan 

menganalisis Pemikiran dan Kontribusi Ahsin Sakho Muhammad dalam 

Pengembangan Ilmu Rasm Mushaf di Indonesia. penelitian ini masuk dalam 

kategori penelitian tokoh atau biasa disebut studi tokoh.  

Studi tokoh merupakan sebuah penelitian dengan tujuan untuk 

mencapai sebuah pemahaman yang luas mengenai pemikiran, gagasan, konsep 

maupun teori dari tokoh yang dikaji.
30

 Menurut Abdul Mustaqim, ada 

beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan saat ingin melakukan studi 

tokoh, di awali dengan popularitas. Seorang tokoh bisa dikatakan popular 

apabila tokoh tersebut memiliki karya yang unik dan menarik. kepopularan 

seorang tokoh dianggap penting karena apabila tokoh yang dikaji kurang 

popular maka penelitian tersebut terkesan kurang menarik. Di sini, penulis 

ingin mengkaji seorang tokoh bernama Ahsin Sakho yang merupakan seorang 

pakar dalam ilmu-ilmu Al-Qur‘an. Berbagai pemikirannya tertuang dalam 

                                                           
29

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‘an dan Tafsir (Yogyakarta; Idea Press, 

2019), hlm. 165. 

 
30

 Abdul Mustaqim, ―Model Penelitian Tokoh (dalam Teori dan Aplikasi), Jurnal Studi 

Ilmu-ilmu al-Qur‟an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli 2014. hlm. 279. 
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berbagai buku yang mudah untuk ditemukan. Tidak hanya buku, melalui 

media sosial pun kita juga dapat mengetahui pemikiran dari Ahsin Sakho.  

Kemudian pengaruh. Pengaruh pemikiran tokoh dapat dilihat dari 

seberapa banyak masyarakat sekitar yang terinspirasi lalu mengikuti 

pemikiran dari tokoh tersebut. Penulis mengambil contoh dari pemikiran 

Ahsin Sakho dalam qirā‟at yang sudah banyak diikuti oleh berbagai kalangan. 

Terakhir ialah relevansi dan kontribusi pemikiran. Di sini penulis mengambil 

contoh pemikiran Ahsin Sakho dalam ilmu qirā‟at yang dimana Ahsin Sakho 

menciptakan sebuah metode pembelajaran yang lebih praktis daripada kitab-

kitab terdahulu. Hal ini dinilai sebagai kontribusi untuk meningkatkan jumlah 

pelajar untuk mengkajinya.  

Adapun langkah-langkah metodologi riset tokoh dalam penelitian ini 

ialah 1) Menentukan tokoh yang dikaji. 2) Menentukan objek yang akan 

dikaji. 3) Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan tokoh dan objek 

yang dikaji. 4) Mengidentifikasi pemikiran tokoh tersebut. 5) Menganalisis 

dengan kritis pemikiran tokoh. 6) Menyimpulkan hasil penelitian sebagai 

jawaban atas problem yang dikemukakan dalam rumusan masalah.
31

 

 

 

                                                           
31

 Abdul Mustaqim, ―Model Penelitian Tokoh…, hlm. 270-271. 
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 Metode Penelitian F.

Metode penelitian merupakan sebuah komponen dalam penelitian 

yang berkaitan dengan prosedur pengumpulan dan analisis data.
32

 

1. Jenis Penelitian: 

  Penelitian ini masuk dalam kategori kajian pustaka atau biasa 

disebut library reseach. Hal ini berarti bahwa data penelitian ini dihimpun 

dari literatur pustaka berupa buku, jurnal, artikel, dan lainnya. Kategori 

library reseach membawa penelitian ini menjadi penelitian kuantitatif 

yakni sebuah penelitian yang mengarah pada eksplorasi, penggalian dan 

pedalam data-data terkait.
33

 Selain itu, penulis juga melakukan wawancara 

langsung untuk memperluas objek kajian. Objek kajian dalam penelitian 

ini ialah pemikiran dan kontribusi Ahsin Sakho Muhammad dalam 

Pengembangan Ilmu Rasm Mushaf di Indonesia. 

2. Sumber Data: 

  Sumber data yang digunakan penulis pada penelitian ini dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Adapun data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah karya-karya yang 

berkaitan dengan ulumul qur‘an khususnya ilmu rasm yang ditulis oleh 

Ahsin Sakho, diantaranya ialah Thesis yang berjudul Thārikh „Ulum Al-

                                                           
32

 Jhon W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed ter. 

Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 246. 

 
33

 Mas‘udah, ―Penggunaan Ragam Qirā‘at dalam Tafsir Mar‘ah Labid Likasyfi Ma‘na Al-

Qur‘an Al-Majid Karya Nawawi Al-Bantani dan Implikasinya TerhadapPenafsiran (Studi Ayat-

ayat Ahkam Surat Al-Baqarah)‖ Skripsi UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2020. 
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Qur‟an hattā Nihāyah al-Qarn al-Khāmis al-Hijri
34

 dan buku yang 

berjudul Membumikan Ulumul Qur‟an (Tanya Jawab Memudahkan 

tentang Ilmu Qirā‟at, Ilmu Rasm Utsmānī, Ilmu Tafsir dan Relevansinya 

dengan Muslim Indonesia).
35

 Selain itu, sumber data primer penulis adalah 

dokumen interview langsung dengan Ahsin Sakho. 

  Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah semua buku-buku, jurnal, artikel, ataupun dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan topik dalam penelitian ini.   

3. Teknik Pengolahan Data: 

  Penulis meneliti pemikiran dan kontribusi dari Ahsin Sakho 

dengan teori deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode penelitian dengan 

cara mengumpulkan data-data lalu disusun, diolah dan dianalisis untuk 

menemukan gambaran mengenai masalah yang ingin diselesaikan. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh penulis ialah; mulanya penulis akan 

mencoba mendeskripsikan ilmu rasm mushaf yang dikembangkan oleh 

Ahsin Sakho lalu dianalisis untuk mencari akar pemikiran Ahsin Sakho 

dan kontribusi dari Ahsin Sakho dalam Ilmu Rasm Mushaf di Indonesia. 

 

 

                                                           
34

 Ahsin Muhammad Asyrofuddin, Thārikh „Ulum Al-Qur‟ān hattā Nihāyah al-Qarn al-

Khāmis al-Hijri (Al-Jami‘ah Al-Islamiyah bi Al-Madinah Al-Munawwarah, 1985). 

 
35

 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur‟an…,  
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 Sistematika Pembahasan G.

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka sistematika 

pembahasan penelitian ini disusun sebagai berikut;  

Bab I, berisi pemaparan latar belakang masalah untuk menjelaskan 

mengapa penelitian ini penting dilakukan dan alasan penulis memilih Ahsin 

Sakho Muhammad serta keunikannya. Selanjutnya rumusan masalah yang 

berisi problem-problem yang akan dipecahkan dalam penelitian ini. 

Kemudian tujuan penelitian, hal ini bermaksud untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini. Lalu telaah pustaka untuk menunjukkan bahwa penelitian yang 

dikaji penulis masih bersifat baru dan belum ada yang meneliti. Kemudian 

kerangka teori untuk menjelaskan langkah-langkah yang akan penulis tempuh 

dalam penelitian ini. 

Bab II, berisi uraian sketsa umum tentang rasm us|mānī di Indonesia. 

baik dari pengertian, macam-macam rasm, sejarah rasm us|mānī, madzhab 

dalam rasm utsmānī, pandangan ulama tentang rasm us|mānī hingga kaidah 

rasm us|mānī. 

Bab III, berisi uraian sketsa umum tentang biografi dari Ahsin Sakho 

yang akan penulis kaji. Termasuk didalamnya ialah latar belakang intelektual 

hingga karya-karya yang dihasilkan oleh Ahsin Sakho. Kemudian penulis 

juga akan memaparkan definisi rasm us|mānī menurut Ahsin Sakho 

Muhammad, Diskursus rasm us|mānī, kaidah rasm us|mānī dan metodelogi 

memahami rasm us|mānī. 
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Bab IV, berisi kontribusi Ahsin sakho muhammad dalam ilmu rasm. 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan pemikiran Ahsin Sakho Muhammad 

dan kontribusi dari Ahisn Sakho  dalam pengembangan ilmu rasm us|mānī di 

Indonesia. 

Bab V, berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian akhir ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan 

dan saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian. 

 Kesimpulan A.

1. Salah satu syarat diterimanya suatu qirā‟at ialah rasm. Rasm sendiri 

merupakan sebuah komponen yang perlu dikuasai untuk menulis Al-

Qur‘an. Bersama LPMQ, Ahsin Sakho berusaha mengembangkan rasm 

dan tentunya ini merupakan awal dari sebuah perkembangannya, 

mengingat bahwa LPMQ merupakan sebuah lembaga yang bertanggung 

jawab dengan Al-Qur‘an di Indonesia.  

2. Bagi Ahsin Sakho, menulis Al-Qur‘an haruslah berdasarkan kaidah yang 

sudah ditentukan oleh para syaikhāni dalam ilmu rasm yaitu Abū Amr Al-

Dānī dan Abū Dāwūd Sulaiman bin Najāh. Baginya, menulis Al-Qur‘an 

lebih tepat menggunakan riwayat Abū  Amr Ad-Da>ni> dan ini sesuai 

dengan riwayat yang digunakan oleh Mushaf Al-Qur‘an  yang ada di 

Indonesia. 

3. Kebaruan yang dikembangkan Ahsin Sakho ialah kaidah Rasm Us |mānī. 

Baginya, rasm us |mānī berjumlah 7 kaidah. Hal ini dikarenakan Ahsin 

Sakho menambahkan penulisan h}a’ ta‟nis dalam kaidah yang 

dirumuskannya. Selain itu, Ahisn Sakho juga mengembangkan 

metodologi memahami rasm us |mānī, yakni; 1) Menulis Halaman 
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Mushaf. 2) Mencari kaidah rasm. 3) Mencari perbedaan dengan Mushaf-

Mushaf negara Islam.  

4. Menjadi ketua tim Revisi Terjemahan dan Tafsir Al-Qur‟an  Departemen 

Agama tidak membuat Ahsin Sakho mengurungkan niatnya untuk 

mengembangkan ilmu Rasm Us |mānī. Ahsin Sakho merupakan 

narasumber utama pada buku yang berjudul Pedoman Umum Penulisan dan 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an  dengan Rasm Us|mānī. Selain itu, Ahsin Sakho 

juga pernah menulis sebuah makalah dengan judul Penulisan Mushaf dengan 

Rasm Us|mānī: Sandaran Mushaf Standar Departemen Agama yang 

dipresentasikan pada kegiatan Halakah Al-Qur‘an  dan Kebudayaan Islam. 

Tidak hanya sampai disana, Ahsin Sakho juga menjadi narasumber pada FDG 

(Focus Group Discussion) dan pada Sidang Reguler Pentashihan Mushaf Al-

Qur‘an  kedua. 

 Saran B.

Melihat adanya pemikiran dan kontribusi yang dilakukan oleh Ahsin 

Sakho Muhammad dalam perkembangan ilmu rasm, penulis menyadari 

adanya kekurangan-kekurangan dalam penulisan ini. Untuk itu, penulis 

mengharapkan adanya penelitian yang lebih kritis lagi mengenai Ahsin Sakho 

Muhammad dalam perkembangan ilmu rasm. 
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